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ABSTRAK 

 
Syaiful Anwar: Meningkatkan Hasil Belajar Passing Bawah Bola Voli Mini Melalui Pendekatan 

Media Boardball Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Sawahan Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, PENJASKESREK, FKIP Universitas Nusantara 

PGRI Kediri, 2016 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran passing bawah bola voli mini siswa sering mengalami sakit pada tangan saat 

melakukan passing bawah dikarenakan media yang digunakan tidak sesuai karakteristik siswa. Faktor 

tesebut juga menyebabkan minat dan motivasi siswa menjadi berkurang.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pendekatan media boardball dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli mini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Sawahan?. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini terdiri 2 siklus dengan subyek 

penelitian kelas IV SDN 2 Sawahan dengan jumlah 15 siswa terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu RPP, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

lembar observasi motivasi belajar siswa, lembar observasi minat belajar siswa, angket respon siswa 

dan tes praktek.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran passing bawah bola voli mini 

melalui pendekatan media boardball dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terlihat pada hasil 

ketuntasan belajar siswa yang melebihi KKM yang telah ditetapkan yaitu 75 mengalami peningkatan 

yaitu pada siklus I ke siklus II sebesar 13.37% yaitu dari 73.30% (siklus I) menjadi 86.67% (siklus II). 

(2) Melalui pendekatan media boardball terbukti dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: Tujuan pokok penggunaan pendekatan 

bermain boardball adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu guru sebagai 

pelaksana pembelajaran masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah pembelajaran 

menggunakan pendekatan media boardball sesuai dengan seluruh karakteristik materi dan 

karakteristik siswa. 

 

KATA KUNCI  : hasil belajar, passing bawah, bola voli mini, boardball. 
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I. LATAR BELAKANG 

Seiring majunya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, setiap 

negara termasuk Indonesia menghadapi 

tantangan untuk meningkatkan dan 

memelihara kesegaran jasmani warga 

negara yang maju, di mana manusianya 

dapat dikatakan sudah sangat berkurang 

dalam gerak jasmaninya, sehingga tidak 

jarang menimbulkan gangguan-gangguan 

dalam metabolisme tubuh, sistem otot, 

tulang, jantung dengan pembuluh darahnya 

dan juga sistem syarafnya. 

Pendidikan merupakan bagian 

integral dari system pendidikan secara 

keseluruhan. Pendidikan sebagai proses 

pembinaan manusia yang berlangsung 

seumur hidup, mempunyai peranan yang 

sangat penting yaitu memberi kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat langsung 

dalam aneka pengalaman belajar melalui 

aktivitas jasmani. 

Pendidikan Jasmani merupakan 

proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara 

sistematik, bertujuan untuk meningkatkan 

individual secara organik, neuromuscular, 

perceptual, kognitif, sosial dan emosional 

(Depdiknas: 2003). 

Penyelenggaraan program 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

hendaknya mencerminkan karakteristik 

program pendidikan jasmani itu sendiri. 

Yaitu,”developmental appropriate“(DAP). 

Artinya yaitu tugas belajar yang di berikan 

harus memperhatikan perubahan 

kemampuan anak dan dapat membantu 

mendorong perubahan tersebut. Dengan 

demikian tugas ajar tersebut harus sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak didik 

yang sedang belajar. Tugas ajar yang 

sesuai ini harus mampu mengakomodasi 

setiap perubahan yang lebih baik 

(Suherman,2000:1). 

Sedangkan menurut beberapa ahli 

seperti Rusli Lutan (2000: 1) Penjas 

merupakan wahana dan alat untuk 

membina anak agar kelak mereka mampu 

membuat keputusan terbaik tentang 

aktivitas jasmani yang dilakukan dan 

menjalani pola hidup. Menurut Subagiyo 

dkk (2008: 18) pendidikan jasmani adalah 

latihan jasmani yang dimanfaatkan, 

dikembangkan, dan didayagunakan dalam 

pendidikan. 

Dalam KTSP tahun 2006 

(Depdiknas, 2006: 204) Penjasorkes 

merupakan bagian integral dari pendidikan 

secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesegaran jasmani, 

keterampilan gerak, keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 

pola hidup sehat, dan pengenalan 

lingkungan bersih melalui aktivitas  
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jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih 

yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Berdasarkan berbagai pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan jasmani adalah usaha sadar 

yang dilakukan guru untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

kebugaran jasmani, kemampuan motorik, 

kemampuan berpikir dan sikap positif 

melalui berbagai bentuk aktivitas 

permainan, olahraga, dan pendidikan 

kesehatan sehingga anak dapat menjalani 

pola hidup sehat sepanjang hayatnya. 

Siswa sekolah dasar merupakan 

masa perkembangan dan pertumbuhan. 

Oleh karena itu, dalam membelajarkan 

pendidikan jasmani diharapkan dapat 

merangsang perkembangan dan 

pertumbuhan siswa. Untuk mencapai hal 

tersebut, maka materi-materi dalam 

pendidikan jasmani dari sekolah tingkat 

paling rendah hingga atas telah diatur 

dalam kurikulum pendidikan jasmani. 

Program pendidikan jasmani di SD, 

lebih banyak ditekankan pada proses 

penguasaan keterampilan gerak sebelum 

dicapai hasil, maksudnya yang lebih 

diutamakan adalah proses pengembangan 

keterampilan. Keterampilan gerak dasar itu 

didukung oleh pola gerak. Yang dimaksud 

dengan pola gerak adalah serangkaian 

gerak terkait yang terorganisasi.  

Tujuan pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan akan 

terwujud apabila pembelajarannya 

dilakukan menggunakan metode, model 

dan pendekatan yang sesuai dengan 

kondisi sekolah yang bersangkutan. Akan 

tetapi yang menjadi masalah adalah 

keterbatasan prasarana yaitu banyak 

sekolah tidak mempunyai lapangan atau 

halaman yang cukup, sarana tidak 

menggunakan ukuran standar dan tidak 

sesuai dengan karakteristik siswa, sehingga 

akan menjadi kendala terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan itu sendiri.  

Permasalahan-permasalahan di atas 

akan dapat diselesaikan salah satunya 

dengan cara mengembangkan model 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan di Sekolah Dasar dengan 

memodifikasi pembelajaran dengan media 

yang tidak seperti biasanya yang relevan, 

sesuai dengan karakteristik siswa, cocok 

dengan materi yang diajarkan dan sesuai 

dengan pendekatan yang digunakan. 

Pembelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan pada Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sawahan Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek mencakup 

materi permainan bola besar, permainan 

bola kecil, senam ketangkasan, aktifitas 

ritmik, atletik, dan akuatik. Dalam hal ini 
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peneliti mengambil materi permainan bola 

besar yaitu bola voli mini sebagai bahan 

penelitian. 

Bola voli mini merupakan materi 

yang di ajarkan di kelas IV. Bola voli mini 

adalah olahraga permainan yang 

dimainkan oleh dua Tim berlawanan. 

Masing-masing tim memiliki 4 pemain dan 

2 cadangan. Lapangan bola voli mini 

berbentuk persegi panjang dengan ukuran 

sebagai berikut (Tim Bina Karya Guru, 

2004: 18) yaitu panjang lapangan 12 m, 

lebar lapangan 6 m, tinggi net putra 2,10 

m, tinggi net putri 2 m, bola yang 

digunakan adalah nomor 4. 

Pembelajaran passing bawah bola 

voli mini siswa pada kelas IV belum 

mencapai hasil yang optimal dikarenakan 

siswa sering mengalami sakit pada tangan 

saat melakukan passing bawah. Media 

yang tidak sesuai karakteristik siswa 

menyebabkan minat dan motivasi siswa 

untuk melakukan kegiatan menjadi kurang. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang 

dapat dijadikan salah satu sumber belajar 

yang efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan itu sendiri, sehingga dapat 

meningkatkan pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan yang lebih 

menarik dan inovatif serta menumbuhkan 

minat dan motivasi siswa yang selama ini 

kurang diperhatikan. 

Karena kurangnya pemberian 

variasi dalam pembelajaran mengakibatkan 

sebagian besar atau 70% dari 15 siswa (11 

siswa) kurang tertarik dan takut terhadap 

materi passing bawah bola voli mini, yang 

menyebabkan aktivitas dan kerjasama 

siswa rendah. Selain itu, sebesar 70% 

siswa hasil belajar belum memenuhi KKM. 

Adapun KKM untuk Penjasorkes adalah 

75. Dengan adanya pendekatan media 

boardball, passing bawah bola voli mini 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar, aktivitas dan kerjasama siswa. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Meningkatkan hasil belajar passing 

bawah bola voli mini melalui pendekatan 

media boardball pada siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Sawahan Kecamatan panggul 

Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran 

2016/1017”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Subjek Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IV 

dengan jumlah 15 siswa yang terdiri atas 8 

siswa putri dan 7 siswa putra SD Negeri 2 

Sawahan Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari dua 

siklus. Penelitian Tindakan Kelas ini 

| | 5 | | 
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ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa materi pokok passing bawah bola 

voli mini. Setiap siklus mencakup empat 

tahapan yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (action), pengamatan (observasi) 

dan refleksi (reflection). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Penelitian Tindakan Kelas dengan 

judul “Meningkatkan Hasil Belajar 

Passing Bawah Bola Voli mini melalui 

pendekatan media Boardball pada siswa 

kelas IV SD Negeri 2 Sawahan Kecamatan 

panggul Kabupaten Trenggalek Tahun 

Pelajaran 2016/2017” menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran passing bawah bola 

voli mini melalui pendekatan media 

boardball dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Hal ini terlihat pada hasil 

ketuntasan belajar siswa yang melebihi 

KKM yang telah ditetapkan yaitu 75 

mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 

ke siklus II sebesar 13.37% yaitu dari 

73.30% (siklus I) menjadi 86.67% (siklus 

II).  

Pembelajaran passing bawah bola 

voli mini melalui pendekatan media 

boardball mempunyai dampak positif, 

yaitu dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa yang ditunjukan 

dengan rata-rata jawaban siswa yang 

menyatakan bahwa tertarik dan berminat 

dengan metode pembelajaran tersebut 

sehingga mereka menjadi suka dan 

termotivasi untuk belajar. Ini ditunjukan 

dengan 69.33% pada angket motivasi dan 

72% pada angket minat menjawab sangat 

setuju dengan pembelajaran menggunakan 

media dan pendekatan bermain. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

pendekatan bermain dan media papan kayu 

dalam pembelajaran passing bawah bola 

voli mini dapat meningkatkan hasil belajar, 

minat, dan motivasi siswa. 
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